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ABSTRAK

Istiani, Liska. 2021. Pelaksanaan CSR (Corporate Social Responsibility) Pada
KSPPS BMT Bina Ummat Brebes. Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Dr. Maghfur,
M.Ag.

Corporate Social Responsibility (CSR) mempunyai makna bahwa setiap
perusahaan dalam menjalankan usahanya bukan hanya untuk mengejar keuntungan
saja, tetapi juga harus memperhatikan kondisi lingkungan sekitar dimana perusahaan
beroperasi. Seiring berjalannya waktu, Corporate Social Responsibility (CSR)
sebelumnya bersifat voluntary atau kesukarelaan sekarang sudah menjadi mandatory
yang artinya bahwa CSR merupakan suatu kewajiban bagi setiap perusahaan yang
beroperasi. Salah satunya adalah KSPPS BMT Bina Ummat Brebes. Tujuan dari
penelitian ini adalah Untuk mengetahui pelaksanaan CSR (Corporate Social
Responsibility) pada KSPPS BMT Bina Ummat Brebes menurut perspektif Hukum
Ekonomi Syariah dan Hukum Positif, dan untuk mengetahui akibat hukum terhadap
penerima manfaat CSR (Corporate Social Responsibility) tersebut.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (Field Research) dan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah data primer
berupa wawancara dan data sekunder berupa dokumentasi pelaksanaan CSR..
Sedangkan metode pengambilan data yang digunakan vyaitu wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pelaksanaan CSR oleh KSPPS BMT Bina
Ummat Brebes dilaksanakan dengan berbagai bidang yaitu bidang keagamaan, bidang
kesehatan, bidang sosial, dan bidang pelatihan dan pembinaan. Pelaksanaan CSR
KSPPS BMT Bina Ummat Brebes menurut Hukum Ekonomi Syariah dan Hukum
Positif adalah sama-sama untuk kesejahteraan masyarakat, sedangkan perbedaan CSR
menurut Hukum Ekonomi Syariah harus berdasarkan pada al qur’an dan hadis, CSR
menurut Hukum Positif pelaksnaan CSR harus berdasarkan pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Kemudian dari pelaksanaan CSR oleh KSPPS BMT Bina
Ummat Brebes, menimbulkan respon baik dari masyarakat dengan kepercayaan untuk
menjadi anggota KSPPS BMT Bina Ummat Brebes.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Hukum Ekonomi Syariah,
Hukum Positif
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Koperasi syariah di Indonesia umumnya dinamai BMT (Baitul Maal wat-
Tamwil), sedangkan sebutan dalam perundang-undangan koperasi disebut KIKS
(Koperasi Jasa Keuangan Syariah) atau KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah). KJKS atau KSPPS merupakan salah satu koperasi dan
UKM (Usaha Mikro Menengah) yang sistemnya tidak jauh dari koperasi

konvensional, bedanya hanya pada konsep syariahnya saja.*

Layaknya badan keuangan perbankan syariah, badan keuangan syariah non
perbankan misalnya koperasi semakin mengenal adanya program tanggung
jawab sosial. CSR (Corporate Social Responsibility) menjadi pilihan diantara
berbagai macam solusi untuk dapat melaksanakan program tanggung jawab
perusahaan maupun lembaga keuangan syariah.? Pada saat melakukan kegiatan
CSR tidak ada patokan atau standar yang dirasa paling baik. Setiap perusahaan
mempunyai ciri khas masing-masing yang dapat mempengaruhi cara mereka

memandang tanggung jawab sosial.

Pertanggungjawaban suatu komunitas atas akibat dari keputusan dan

kegiatannya terhadap masyarakat dan lingkungan yang direalisasikan dengan

! Hendar, Manajemen Perusahaan Koperasi, (Jakarta: Erlangga, 2010), hal.9
2 Nur Hidayati Setyani, Implementasi Kebijakan “Corporate Social Responsibility” Pada PT

Bank Muamalat Indonesia di Semarang, (Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2012), hal. 22



sikap terbuka dan bermoral yang searah dengan kesejahteraan masyarakat serta
pembangunan yang berkelanjutan; dengan meninjau cita-cita pihak yang
berkepentingan, searah dengan hukum yang berlaku dan adat tingkah laku
internasional; serta melekat dengan komunitas secara keseluruhan merupakan
pengertian CSR menurut ISO 26000. Menurut pedoman ini, CSR bukan hal yang

sederhana seperti yang diketahui dan dijalankan oleh banyak perusahaan.

Praktik CSR kebanyakan mengarah kepada perusahaannya misalnya
memiliki tujuan untuk menciptakan nama baik perusahaan, menaikkan kesetiaan
konsumen, meraih kesuksesan bidang keuangan, menaikkan saham,
meningkatkan penjualan, dan mengurangi perselisihan antara perusahaan dengan
lingkungan sosialnya. Kemudian CSR ini merupakan salah satu kebijakan dalam
kegiatan pemasaran dan manajemen yang tekun dilaksanakan perusahaan. Pada
awalnya, CSR dilakukan oleh perusahaan yang mempunyai risiko tinggi. Pada
awalnya, CSR ditujukan bukan untuk kewajiban dan pertanggungjawaban sosial
perusahaan, tetapi ditujukan hanya untuk membayar hutang atas akibat yang

disebabkan pada masyarakat dan lingkungan.®

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu kegiatan yang pada
saat ini tidak hanya sebagai slogan reputasi perusahaan, tetapi sudah menjadi
kebijakan tanggung jawab sosial di perusahaan. Oleh karena itu, dalam

pelaksanaannya harus tepat sesuai dengan sasaran, apabila pelaksanaannya sudah

3Biki zulkifli Rahmat, Corporate Social Responsibility Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam,
(Tasikmalaya: Prodi Ekonomi Syariah, Universitas Siliwangi: Amwaluna: Jurnal Ekonomi dan
Keuangan Syariah, Vol. 1 No. 1, 2017), hal. 109



tepat maka akan memberikan image positif bagi perusahaan yang tentunya juga

akan berpengaruh pada tanggapan masyarakat terhadap produk perusahaan.

Tidak adanya kewajiban melaksanakannya, seharusnya manajemen
perusahaan sudah memiliki kesadaran tentang CSR terhadap masyarakat. Suatu
perusahaan dikatakan baik dari segi keuangannya, mempunyai kepercayaan
tinggi dari konsumen dan masyarakat atas produk atau jasanya jika

memperhatikan tanggung jawab sosialnya.*

Indonesia mengeluarkan beberapa peraturan tentang CSR yaitu Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Dengan
adanya peraturan tersebut, menjadikan CSR harus dilakukan oleh setiap
perusahaan baik perusahaan manufaktur maupun perusahaan jasa misalnya

lembaga keuangan syariah.

Keberadaan CSR dalam hukum positif dianggap penting karena yang
semula hanya program kesukarelaan dari perusahaan, tetapi sekarang sudah
menjadi kewajiban dari setiap perusahaan sehingga terbitlah berbagai peraturan
perundang-undangan tentang CSR dan dapat memperkecil konflik-konflik yang

terjadi antara pemerintah, masyarakat dan perusahaan. Jika hal ini terwujud,

“Muhammad Tho’in, Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Pada Lembaga
Keuangan Syariah (Studi Kasus Pada BRI Syariah Tahun 2014-2015),(Surakarta: Program Studi
Ekonomi Islam STIE-AAS: Al-Tijary: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 2, No. 2, 2017), hal. 125.



maka akan memberi dampak positif terhadap pendapatan dan dapat memberikan

image yang baik bagi perusahaan.

Dengan adanya beberapa peraturan diatas, maka setiap perusahaan
diwajibkan untuk melakukan program tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Dalam peraturan tersebut, menjadi kewajiban setiap perusahaan untuk
berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan agar kualitas
kehidupan dan lingkungan meningkat yang bermanfaat bagi perusahaan sendiri

ataupun masyarakat sekitarnya.

Namun, dalam pelaksanaan program CSR faktanya di lapangan
menunjukkan bahwa setiap perusahaan dalam melaksanakan program CSR
terkadang masih mengalami kendala atau masalah yang akan berdampak pada
pelaksanaan CSR bermasalah misalnya yang berasal dari faktor ekonomi
perusahaan, faktor kurangnya sumber daya manusia (SDA), faktor distribusi
CSR yang kurang maksimal, dan yang lainnya. Oleh karena itu, setiap perusahaan
harus mengevaluasi mengenai pelaksanaan CSR agar dapat berjalan dengan baik

yang akan berdampak pada nama baik perusahaan.

KSPPS BMT Bina Ummat Brebes merupakan salah satu lembaga
keuangan syariah yang ada di Brebes yang mempunyai peranan penting dalam
pelaksanaan Corporate social Responsibility (CSR). Tentu hal ini menjadi
pandangan KSPPS BMT Bina Ummat Brebes dalam menjalankan bisnisnya
hanya untuk meraih keuntungan tetapi juga memperhatikan masyarakat dan

lingkungan sekitar. Oleh karena itu, KSPPS BMT Bina Ummat Brebes



membentuk dan melaksanakan program CSR yang bisa memberi nilai tambah

bagi anggota, karyawan, masyarakat, dan lingkungan sekitar.

CSR dalam pandangan Islam, merupakan implementasi bisnis yang
mempunyai pertanggungjawaban yang bermoral secara Islami. Perusahaan pada
kegiatan operasinya melibatkan kaidah-kaidah agama Islam dengan ditandai
komitmen dalam memelihara kontrak sosial. Jadi, implementasi bisnis dalam
CSR Islami meliputi serangkaian aktivitas bisnis dalam bentuknya. Walaupun
cara mendapatkannya dan pemanfaatannya dibatasi oleh faktor kehalalan dan
keharamannya oleh syariah, tetapi untuk jumlah kepemilikan barang tidak
dibatasi.CSR dalam pandangan Islam menurut AAOIFI adalah seluruh aktivitas
yang dilaksanakan lembaga keuangan Islam untuk memenuhi kepentingan
agama, hukum, ekonomi, etika, dan discretionary responsibilities sebagai

lembaga keuangan perantara bagi lembaga atau individu.®

Agama Islam merupakan agama yang mementingkan nilai sosial di
masyarakat daripada hanya mementingkan wajah ke kanan dan kiri dalam shalat.
Al Quran menyatukan tujuan dan hikmah dari shalat dengan nilai-nilai sosial,
tanpa meninggalkan pentingnya shalat dalam Islam. Al Quran selain memberikan
nilai keimanan dengan bentuk beriman kepada Allah SWT, kitab-Nya, dan juga
hari kiamat, juga menekankan keimanan tidak akan lengkap apabila tidak

dilengkapi dengan ibadah-ibadah sosial seperti perhatian dan layanan kepada

Budi Gautama Siregar, Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) Dalam Pandangan
Islam, (Padangsidimpuan: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan, JURIS, Vol. 14,
No. 2, 2015), hal. 137.



keluarga, anak yatim, orang miskin, dan musafir menanggung kesejahteraan
orang yang membutuhkan. Menurut hukum Islam, posisi CSR dalam
menjalankan bisnis penting karena diperintahkan oleh Allah SWT. karena setiap
perusahaan disamping mencari keuntungan juga harus memberi manfaat sosial
di sekitar lingkungan perusahaan yang akan berdampak pada nama baik
perusahaan.Pentingnya CSR dalam Al Quran disebutkan dalam QS. Al-Maidah

ayat 2:

Artinya: “... dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. ....". (QS. Al-Maidah:2).

Berdasarkan ayat diatas, Al Quran dengan jelas menentukan tolong
menolong bagi umat Islam adalah kewajiban dan keharusan. Tolong menolong
tersebut hanya dilakukan untuk hal kebaikan bukan kejahatan misalnya dengan
pelaksanaan program CSR ini.6Salah satu contoh fenomena tentang pelaksanaan
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah KSPPS BMT Bina Ummat
Brebes. KSPPS BMT Bina Ummat Brebes merupakan salah satu dari badan
keuangan syariah yang berada di Kabupaten Brebes yang menghimpun dana dan
meneruskannya sesuai dengan ketentuan hukum syariah. KSPPS BMT Bina
Ummat terdapat program CSR yang ditujukan untuk masyarakat sekitar yang

bertujuan agar kesejahteraan masyarakat meningkat yang masih dalam jangkauan

® Satria Sukananda, Konsep Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Melalui Pendekatan Filsafat
Hukum Islam, (Yogyakarta: Magister 1lmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia, Lex
Renaissance, Vol. 4, No. 2, 2019), hal. 395



usaha KSPPS BMT Bina Ummat. Program CSR yang dimaksud adalah usaha
yang dilakukan oleh KSPPS BMT Bina Ummat Brebes kepada masyarakat
terkait dengan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan yang sesuali
dengan slogannya vyaitu “Berkhidmat Meningkatkan Ekonomi Ummat”.
Berdasarkan data dari website KSPPS BMT Bina Ummat Brebes, program CSR
KSPPS BMT Bina Ummat Brebes diantaranya santunan anak yatim dan dhuafa,
wagaf Al Quran, pemeriksaan gigi gratis, pembagian sembako gratis, pembagian
korma gratis saat bulan puasa, penyaluran hewan qurban, bersih-bersih masjid,
buka bersama anak yatim dan dhuafa, peduli korban bencana alam, pelatihan
ketrampilan, freelance/ relawan, pembagian nasi ponggol gratis, kajian syariah.
Pelaksanaan penyaluran CSR di KSPPS BMT Bina Ummat bukan hanya
ditujukan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial juga sebagai wujud
pengembalian kelembagaan masyarakat karena keberhasilan suatu lembaga juga

dipengaruhi oleh dukungan masyarakat sekitar.

Maka berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, kemudian penulis
tertarik untuk melaksanakan penelitian dan memilih judul “PELAKSANAAN
CSR (CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY) PADA KSPPS BMT
BINA UMMAT BREBES DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI

SYARIAH DAN HUKUM POSITIF”.



Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan CSR (Corporate Social Responsibility) KSPPS
BMT Bina Ummat Brebes dalam Hukum Ekonomi Syariah dan Hukum
Positif?

1. Bagaimana akibat hukum terhadap penerima manfaat CSR (Corporate
Social Responsibility) tersebut?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan diperoleh peneliti sebagai berikut:

1.  Untuk mengetahui pelaksanaan CSR (Corporate Social Responsibility)
oleh KSPPS BMT Bina Ummat Brebes menurut Hukum Ekonomi Syariah
dan Hukum Positif.

2. Untuk mengetahui akibat hukum terhadap penerima manfaat CSR
(Corporate Social Responsibility) tersebut.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan didapat oleh peneliti sebagai berikut:

a.  Secara Teoritis

Dalam pembahasan ini diharapkan bisa menambah pengetahuan dan
wawasan terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan CSR (Corporate
Social Responsibility) dalam perspektif Hukum Ekonomi Syaraih dan
Hukum Positif.

b.  Secara Praktis
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberi informasi dan

masukan bagi KSPPS BMT Bina Ummat Brebes dalam pengambilan



keputusan terkait pelaksanaan CSR (Corporate  Social
Responsibility).
2. Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi
penelitian-penelitian berikutnya yang berkaitan dengan pelaksanaan
CSR (Corporate Social Responsibility).
Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam kajian penelitian terdahulu peneliti merujuk pada skripsi yang
memiliki kaitan dengan judul skripsi ini. Peneliti dapat menemukan perbedaan
dengan skripsi lain yang membahas tentang pelaksanaan CSR (Corporate Social
Responsibility).

Pertama, Skripsi Henny Widya Pratiwi, Jurusan Akuntansi Syariah
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2017, yang berjudul Penerapan
Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Lingkungan dan Masyarakat
pada PT. Tolan Tiga Indonesia di Perlabian Estate Kabupaten Labuhanbatu.
Skripsi ini menjelaskan bahwa PT Tolan Tiga Indonesia sudah melaksanakan
kewajiban sosial perusahaannya yang sinkron dengan Undang-Undang Nomor
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan Pemerintan Nomor 47
Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas.
Hal itu dibuktikan dengan adanya kegiatan sosial yang dilakukan oleh PT. Tolan

Tiga Indonesia diantaranya kegiatan donor danar, program Kesehatan,



pemberantasan nyamuk, pembagian alat pemadam api. Namun, dalam
pelaksanaan program-program tersebut masih terdapat kendala.’

Perbedaan penelitian Henny Widya Pratiwi dengan penulis adalah pada
tempat penelitian. PT Tolan Tiga Inndonesia merupakan sebuah lembaga atau
perusahaan yang berbentuk konvensional. Sedangkan KSPPS BMT Bina Ummat
adalah sebuah lembaga keuangan yang berbentuk Syariah

Kedua, Skripsi Afifah Fauziah Hadiat, Fakultas Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, yang
berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Corporate Social Responsibility
Usaha Perhotelan di Yogyakarta. Skripsi ini menjelaskan bahwa secara umum
pelaksanaan tanggung jawab sosial di perhotelan Yogyakarta sudah sesuai dalam
ketentuan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 dan Undang-Undang Nomor
25 Tahun 2007. Sedangkan menurut syariah belum semuanya menggapai
kemaslahatan karena masih belum tercapainya tujuan syariah (Magashid Asy-
Syariah) yaitu untuk melindungi aset dikarenakan banyaknya pengangguran di
daerah sekeliling hotel. Tujuan lain yang belum tercapai yaitu terjadi kekeringan
yang diakibatkan oleh pemakaian air yang berlebihan, dalam hal ini tujuan yang

belum tercapai yaitu untuk melindungi jiwa.®

" Henny Widya Pratiwi, Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap
Lingkungan dan Masyarakat Pada PT Tolan Tiga Indonesia di Perlabian Estate Kabupaten
Labuhanbatu), skripsi, (Sumatera Utara: Jurusan Akuntansi Syariah Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara, 2017), hal. i

8 Afifah Fauziah Hadiat, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Corporate Social Responsibility
Usaha Perhotelan di Yogyakarta, skripsi (Yogyakarta: Jurusan Muamalat Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), hal. ii



Perbedaan penelitian Afifah Fauziah Hadiat dengan penulis adalah objek
yang diteliti. Skripsi Afifah Fauziah Hadiat objek yang diteliti adalah usaha
perhotelan di Yogyakarta. Sedangkan skripsi penulis objek yang diteliti adalah
sebuah badan keuangan Syariah non bank.

Ketiga, Skripsi Ainun Fatimah Anam Fakultas Syariah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016, yang berjudul Corporate Social
Responsibility Perspektif Hukum Islam. Skripsi ini menjelaskan bahwa dalam
melaksanakan tanggung jawab sosialnya, perusahaan menitikberatkan pada
profit, manusia dan lingkungan. Kemampuan memeluk agama sedemikian rupa
sehingga masyarakat penerima dan CSR tidak harus memaksakan keyakinannya
untuk menganut kepercayaan tertentu, melindungi jiwa dari limbah hasil dari
perusahaan dan menjaga asset dengan memelihara harta dengan adanya program
CSR untuk persiapan apabila terjadi hal yang tidak diinginkan adalah bukti
bahwa tanggung jawab sosial sudah sesuai dengan Hukum Islam.®

Perbedaan penelitian Ainun Fatimah Anam dengan penulis adalah pada
fokus perusahaan yang diteliti. Skripsi Ainun Fatimah Anam meneliti beberapa
jenis perusahaan yang berbeda. Sedangkan penulis hanya meneliti salah satu
badan keuangan Syariah non bank yang ada di Brebes.

Keempat, Skripsi Khairunnisak Afrini Sirait Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018, yang berjudul

°Ainun Fatimah Anam, Corporate Social Responsibility Perspektif Hukum Islam, skripsi,
(Malang: Jurusan Hukum Bisnis Syariah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2016),hal. xv



Implementasi Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan PT Anglo
Eastern Plantations. PT Anglo Eastern Plantations dalam melaksanakan
tanggung jawab sosialnya bukan hanya sebagai formalitas saja tetapi dilakukan
dengan pertimbangan dan pelaksanaan yang matang, tetapi dalam
pelaksanaannya tersebut masih terdapat kendala dalam hal kejelasan dan
akuntabilitas. Dalam buku informasi tentang CSR juga belum disusun secara
lengkap dan tidak rinci misalnya dalam setiap bidang CSR anggarannya tidak
jelas dan dalam buku informasi tersebut tidak semua dana ditunjukkan.°

Perbedaan penelitian Khairunnisak Afrini Sirait dengan penulis adalah
pada permasalahan CSR yang diteliti. Permasalahan yang dialami oleh PT AEP
dalam CSR adalah pada hal kejelasan dan akuntabilitas. Sedangkan permasalahan
yang dialami oleh KSPPS BMT Bina Ummat adalah kurangnya SDM (Sumber
Daya Manusia), belum semuanya program CSR dapat terwujud, tidak tersedianya
brosur pengenalan, kurangnya keefektifan pelaksanaan program CSR.

Kelima, Nurlaila Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Bengkulu, 2017, yang berjudul Pelaksanaan Corporate Social
Responsibility di Bank Syariah Mandiri Cabang Bengkulu Dalam Perspektif
Maqgashid Syariah. Skripsi ini menjelaskan bahwa pelaksanaan CSR Bank
Syariah Mandiri Cabang Bengkulu telah memenuhi lima aspek syariah

(Magashid Syariah) yaitu memelihara keyakinan, jiwa/ rohani, akal/ pikiran,

K hairunnisak Afrini Sirait, Implementasi Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan
PT Anglo Eastern Plantations, skripsi, (Medan: Jurusan Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018), hal. iii



keturunan dan asset serta CSR ini ditujukan kepada kaum dhuafa, anak yatim dan
pembangunan sarana ibadah.*

Perbedaan penelitian Nurlaila dengan penulis adalah pada pandangan atau
penilaiannya. CSR Bank Syariah Mandiri dinilai hanya berdasarkan Magashid
Syariah. Sedangkan KSPPS BMT Bina Ummat dinilai berdasarkan Hukum
Ekonomi Syariah dan Hukum Positif.

E. Kerangka Konseptual

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah tanggung jawab etis
perusahaan kepada pemangku kepentingan, khususnya adalah organisasi atau
masyarakat di sekitar lingkungan usahanya. Terdapat pendapat lain oleh Untung,
menurutnya CSR membahas tentang tanggung jawab perusahaan dalam
melaksanakan usahanya, searah dengan tujuan dan nilai yang hendak diraih
masyarakat di wilayah operasional perusahaannya.'?

Pada posisinya, CSR adalah komitmen perusahaan yang dilakukan untuk
kepentingan stakeholders, yang artinya perusahaan tidak hanya mencari
kepentingan perusahaan saja. Walaupun menurut moral suatu perusahaan
dituntut untuk mencari keuntungan bukan berarti dalam mencari keuntungan

menghilangkan hajat hidup orang banyak. Jadi, dampak langsung maupun tidak

“Nurlaila, Pelaksanaan Corporate Social Responsibility di Bank Syariah Mandiri Cabang
Bengkulu Dalam Perspektif Magashid Syariah, skripsi, (Bengkulu: Jurusan Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2017), hal. vii

2Helda Safira, Muhammad Saifi, Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap
Nilai Perusahaan dan Kinerja Keuangan (Studi pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017), (Malang: Fakultas Ilmu Administrasi Universitas
Brawijaya: Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol. 76 No. 1, 2019), hal. 41



langsung kepada pemangku kepentingan atau lingkungan merupakan tanggung
jawab perusahaan atas semua tindakan dan aktivitas usahanya.®

Pelaku usaha dituntut untuk mewaspadai etika dan moralitas karena
keduanya sangat diperlukan dan wajib dimiliki. Apabila dalam merealisasikan
usahanya dilakukan dengan asal-asalan dan juga tidak menjalankan aturan yang
ada, maka akan mengkhawatirkan hubungan sosial dan konsumen merasa
dirugikan juga diri sendiri.'*

Hukum ekonomi syariah merupakan seperangkat aturan yang menjadi
pegangan untuk perorangan atau badan hukum dalam menjalankan aktivitas
ekonomi baik privat ataupun publik yang sesuai dengan prinsip syariah.

Islam memiliki prinsip tanggung jawab yang seimbang dalam semua
bentuk dan ruang lingkupnya, antara raga dan jiwa, antara keluarga dan individu,
antara social dan individu, dan antara masyarakat dengan masyarakat lain.
Tanggung jawab sosial melihat pada kewajiban perusahaan untuk menjaga dan
berpartisipasi kepada masyarakat sekitar perusahaan.®®

Corporate Social Responsibility (CSR) jika ditinjau dari perspektif hukum
ekonomi syariah, akan satu jalan dengan dasar dan konsep hukum ekonomi

syariah. Dari aspek hukum ekonomi syariah, CSR yang mengedepankan tindakan

13Busrya Azeri, Corporate Social Responsibility Dari Voluntary Menjadi Mandatory, (Depok:
PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 34

4Setiawan bin Lahuri, Corporate Social Responsibility Dalam Perspektif Islam, (Gontor:
Unida Gontor : Jurnal Unida Gontor Vol. 7 No. 2, 2013), hal. 230

Minhajuddin Madi, Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Yayasan Haji Kalla
Terhadap Masyarakat Kota Makassar (Analisi Hukum Ekonomi Syariah), Skripsi, (Pare-pare: Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan llmu Hukum Islam IAIN Pare-pare, 2019), hal. 21-22



terhadap permasalahan sosial dan lingkungan yang sejalan dengan nilai-nilai
umum yang terdapat di dalam Al-Qur’an.*®

Pelaksanaan CSR dalam Islam harus memenuhi beberapa unsur agar bisa
membedakan antara CSR dalam perspektif Islam dan CSR secara umum. Unsur-
unsur tersebut adalah pertama, Al-Adl, yang menjelaskan bahwa dalam berbisnis
harus terpenuhinya rasa keadilan. Kedua, Al-lIhsan, pelaksanaan CSR dengan
semangat ihsan akan didapat pada saat individu maupun kelompok berpartisipasi
dengan mengharapkan ridha Allah SWT. Ketiga, manfaat, dalam pelaksanaan
CSR sudah seharusnya perusahaan memberi manfaat yang luas dan tidak statis.
Keempat, amanah, dalam penerapan CSR perusahaan harus menjaga amanah dari
masyarakat seperti membuat produk yang bermutu, selalu menerapkan sikap
terpuji dalam setiap kegiatan bisnisnya.

Kegiatan CSR yang dulunya bersifat voluntary sekarang berubah menjadi
mandatory yang merupakan kewajiban setiap perusahaan. Oleh karena itu,
muncullah beberapa pengaturan tentang pelaksanaan CSR. Hukum yang
mengatur secara tegas masalah CSR adalah Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2007 tentang Penanaman Modal, yang menegaskan bahwa penanam modal
mempunyai kewajiban untuk melaksanakan prinsip manajemen perusahaan yang
baik dan melakukan tanggung jawab sosial perusahaan agar selalu mewujudkan

hubungan yang harmonis, selaras, dan sesuai dengan lingkungan, norma, nilai

BMaryati, Telaah Karakteristik Corporate Social Responsibility (CSR) Untuk Mahasiswa
Hukum Ekonomi Syariah, (Makassar: Fakultas Agama Islam Universitas Muslim Indonesia: Al-
Tafaqquh: Journal of Islamic Law Vol. 2 No. 1, 2021), hal. 55



dan kebudayaan masyarakat sekitar. Kemudian, apabila melanggar akan
dikenakan sanksi sebagaimana yang terkandung dalam pasal 34.%

Peraturan selanjutnya adalah Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2011
tentang Kesejahteraan Sosial yang menjelaskan bahwa perusahaan dapat
membantu pemerintah untuk mensejahterakan hidup masyarakat dengan adanta
pelaksanaan CSR. Kesejahteraan masyarakat meningkat karena adanya program
CSR seperti di bidang pendidikan, perekonomian, dan kesehatan.

Kemudian dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang menegaskan bahwa
masyarakat mempunyai hak lingkungan yang sehat dan baik, memperoleh
pendidikan, bebas berpendapat, dan berpartisipasi dalam perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup. Hal tersebut merupakan wujud pelaksanaan CSR
yang dilaksanakan oleh setiap perusahaan.

F.  Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (Field Research), penelitian
ini  dimaksudkan untuk mempelajari suatu objek yang diteliti dengan
datang secara langsung ke tempat penelitian agar dapat melakukan kontak
dengan narasumber yang terkait. Penelitian ini dilaksanakan untuk
mendapatkan data yang cukup dan benar mengenai pelaksanaan Corporate

Social Responsibility (CSR) KSPPS BMT Bina Ummat Brebes.

Jjumadiah, Manfarisyah, Marlia Sastro, Herinawati, Penerapan Prinsip Corporate Social
Responsibility di Provinsi Aceh, (Lhokseumawe: UNIMAL PRESS, 2018), hal. 58.



Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan memakai pendekatan kualitatif.
Penelitian ini berisi uraian yang mendeskripsikan objek penelitian secara
ilmiah, namun fokusnya pada pelaksanaan Corporate Social
Responsibility (CSR) KSPPS BMT Bina Ummat Brebes.

Fokus Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada pelaksanaan CSR (Corporate
Social Responsibility) pada KSPPS BMT Bina Ummat Brebes menurut
hukum ekonomi syariah dan hukum positif, dan akibat hukum terhadap
penerima CSR (Corporate Social Responsibility) tersebut.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini menetapkan lokasi di KSPPS BMT Bina Ummat yang
terletak di Jalan Ahmad Yani No. 40 Kleben, Brebes, Kecamatan Brebes,
Kabupaten Brebes.

Sebab peneliti menetapkan lokasi ini dikarenakan beraneka macam
sebab seperti lokasinya strategis, berdekatan dengan kediaman peneliti,
tidak sulit ditempuh, dan biaya lebih irit.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian bisa digolongkan menjadi dua macam

sumber data yakni:
a.  Data Primer
Sumber primer yaitu sumber data yang khusus dikumpulkan

untuk keperluan penelitian yang sedang berproses. Sumber ini



dikumpulkan langsung dari sumber utama atau lokasi riset dilakukan
oleh peneliti sendiri. Sumber data ini dalam penelitian yang
dilakukan peneliti adalah keterangan yang didapatkan dengan tatap
muka melalui wawancara kepada pihak KSPPS BMT Bina Ummat
Brebes yang berupa jawaban atas pertanyaan yang diberikan saat
wawancara.
b.  Data sekunder
Sumber sekunder yaitu sumber data yang didapatkan dengan
wujud sudah siap berupa publikasi, data yang sudah terkumpul oleh
pihak institusi lain. Sumber ini dapat berupa dokumentasi saat
praktik penyaluran CSR di KSPPS BMT Bina Ummat, profil KSPPS
BMT Bina Ummat, brosur, dan lainnya.
6. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengambilan data peneliti memakai metode-metode peneliti
diantaranya yaitu:
a.  Wawancara
wawancara yaitu salah satu proses untuk mengumpulkan
kejelasan atau data untuk penelitian yang dilakukan dengan tatap
muka serta melakukan tanya jawab antara penanya dengan
narasumber.  Metode ini dikumpulkan dengan melaksanakan
wawancara secara tatap muka kepada narasumber yang berkaitan.
Dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai langsung

kepada sekretaris KSPPS BMT Bina Ummat Brebes dan juga



7.

anggota KSPPS BMT Bina Ummat Brebes. Dari wawancara yang
telah dilakukan ini didapatkan data berupa jawaban dari pertanyaan
yang diberikan kepada narasumber. Wawancara ini dilaksanakan
untuk mendapatkan keterangan dari informan tentang ketersediaan
SDM, program-program CSR yang direncanakan, dan praktik
penyaluran danaCSR di masyarakat oleh KSPPS BMT Bina Ummat
Brebes.
b.  Dokumentasi
Dokumentasi yaitu salah satu teknik yang dipakai untuk
penelitian yang memakai dokumen sebagai data berupa bacaan,
tulisan, internet dan lainnya. Penelitian ini menggunakan dokumen
yang berkaitan dengan regulasi CSR seperti profil KSPPS BMT Bina
Ummat Brebes, struktur organisasi, serta dokumentasi saat
melakukan wawancara.
Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu deskriptif
kualitatif. Teknik deskriptif adalah bentuk analisis data yang disajikan
dengan bentuk laporan dan uraian, bukan dalam wujud angka-angka.
Analisis data ini dilakukan ketika sebelum memulai penelitian di lapangan,
ketika berada di lapangan, dan juga setelah melakukan penelitian di

lapangan.



Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan merupakan cara penyusunan dan penulisan suatu
karya ilmiah berdasarkan aturan penulisan yang benar dan sesuai. Hasil dari
penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB Pertama berisi Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian terdahulu, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Kedua berisi Kajian Teori yang memuat Konsep Corporate Social
Responsibility (CSR), Teori Hukum Ekonomi Syariah, dan peraturan perundang-
undangan tentang Corporate Social Responsibility (CSR).

BAB Ketiga berisi Gambaran Umum Objek Penelitian yang memuat

tentang sejarah, profil, produk, dan pelaksanaan CSR di KSPPS BMT Bina
Ummat Brebes.

BAB Keempat berisi Hasil Penelitian dan Pembahasan yang memuat
pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) pada KSPPS BMT Bina
Ummat Brebes dalam perspektif hukum ekonomi Syariah,pelaksanaan
Corporate Social Responsibility (CSR) dalam perspektif hukum positif dan
perbandingan pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) pada KSPPS
BMT Bina Ummat Brebes dalam perspektif hukum ekonomi Syariah dan hokum
positif.

BAB Kelima berisi Penutup yang memuat kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan uraian pembahasan diatas, setelah maka penelitian ini dapat ditarik

kesimpulan:

1.

Pelaksanaan CSR (Corporate Social Responsibility) menurut Hukum
Ekonomi Syariah dan Hukum Positif di KSPPS BMT Bina Ummat
Brebes yaitu sama-sama mempunyai tujuan untuk kepentingan
masyarakat khususnya masyarakat yang berada di sekitar perusahaan,
Sehingga persamaannya pada kesejahteraan masyarakat sekitar dan
lingkungan sosial. Pelaksanaan CSR (Corporate Social Responsibility)
menurut Hukum Ekonomi Syariah harus dilaksanakan berdasarkan al
qu’an dan hadis, dan menerapkan konsep taawun dan unsur-unsur dalam
Islam. Sedangkan dalam Hukum Positif pelaksanaan CSR harus
dilakukan sesuai dengan UUPM dalam pasal 15 huruf b dan pasal 34,
UUKS dalam pasal 25 huruf e, pasal 36 huruf b, pasal 38, pasal 40, dan
UU Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam pasal 65 dan
pasal 67. Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) di KSPPS
BMT Bina Ummat Brebes telah sesuai dengan Hukum Ekonomi Syariah
dan Hukum Positif, tetapi dalam pelaksanaanya ada beberapa program
yang belum terwujud atau dilaksanakan oleh KSPSS BMT Bina Ummat
Brebes seperti pembentukan dan pembinaan MKU (Membina Keluarga

Utama), freelance atau relawan, pelatihan ketrampilan, pembelian



mobil ambulance. Belum terwujudnya semua program tersebut,
disebabkan oleh faktor seperti kurangnya biaya, kurangnya sumber daya
manusia (SDA) sehingga karyawan Baitul Maal dan Baitul Tamwil masih
merangkap tugas menjadi satu. Hal tersebut mengakibatkan pelaksanaan
CSR di KSPPS BMT Bina Ummat Brebes terhambat sehingga program-
program CSR tidak dapat terlaksana dengan baik.

Akibat hukum terhadap penerima CSR (Corporate Social Responsibility)
tersebut adalah kepercayaan masyarakat terhadap KSPPS BMT Bina
Ummat Brebes. Kepercayaan masyarakat pada KSPPS BMT Bina Ummat
Brebes tampak pada peningkatan jumlah anggota setiap tahunnya.
Peningkatan jumlah anggota KSPPS BMT Bina Ummat Brebes salah
satunya disebabkan oleh kegiatan CSR yang telah dilakukan. Kegiatan
CSR yang dilakukan KSPPS BMT Bina Ummat Brebes berpedoman pada
nilai syariah dan ibadah, mendapat respon yang baik dari masyarakat. CSR
yang dilaksanakan KSPPS BMT Bina Ummat Brebes mempunyai dampak
yang baik terhadap kepercayaan masyarakat. Anggota merasa tertarik dan
ingin tetap menjadi anggota KSPPS BMT Bina Ummat Brebes karena
kegiatan CSR yang telah dilakukan, sehingga dengan dilaksanakannya
program-program CSR (Corporate Social Responsibility) olen KSPPS
BMT Bina Ummat Brebes menimbulkan akibat atau konsekuensi dengan
adanya kepercayaan dari masyarakat sekitar daerah Kabupaten Brebes
yang sebagai penerima CSR (Corporate Social Responsibility) KSPPS

BMT Bina Ummat Brebes.



Saran

Adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. Bagi KSPPS BMT Bina Ummat Brebes diharapkan selalu meningkatkan
program-program  Corporate Social Responsibility (CSR) dengan
melaksanakan program CSR yang belum terlaksana dan menambah jumlah
karyawan KSPPS BMT Bina Ummat Brebes agar karyawan Baitul Maal
tidak merangkap tugas dengan Baitul Tamwil sehingga pelaksanaan CSR di
KSSPS BMT Bina Ummat Brebes dapat terlaksana dengan baik.

2. Bagi penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas penelitian dengan
melaksanakan penelitian pada perusahaan-perusahaan atau lembaga

keuangan lain dengan menggunakan perspektif yang lain.
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LAMPIRAN

Pedoman Wawancara

Daftar Pertanyaan Wawancara Sekretaris Pengurus KSPPS BMT Bina Ummat Brebes

1.

2.

3.

Bentuk Program CSR dari KSPPS BMT Bina Ummat apa saja?
Dari pelaksanaan program CSR tersebut apakah terdapat kendala?
Apa nama bagian yang secara khusus menangani urusan CSR?
Sumber dana CSR berasal dari mana?

Daerah penerima CSR dari mana saja?

Apakah program CSR untuk karyawannya sendiri?

Apa yang dimaksud dengan program pembentukan dan pembinaan MKU?



Daftar Pertanyaan Anggota 1 KSPPS BMT Bina Ummat Brebes

1. Sudah berapa lama menjadi anggota KSPPS BMT Bina Ummat Brebes?
2. Selama menjadi anggota KSPPS BMT Bina Ummat Brebes apa saja yang sudah
dirasakan manfaatnya?

3. Selain hal tersebut, apakah ada manfaat yang lain?



Daftar Pertanyaan Anggota 2 KSPPS BMT Bina Ummat Brebes

1. Sudah berapa lama menjadi anggota KSPPS BMT Bina Ummat Brebes?
2. Selama menjadi anggota KSPPS BMT Bina Ummat Brebes apa saja yang sudah
dirasakan manfaatnya?

3. Selain hal tersebut, apakah ada manfaat yang lain?



Transkrip Wawancara

Informan 1

Nama

. Ida Yulifar Sofik, S.E

Jenis kelamin : Perempuan

Jabatan : Sekretaris Pengurus KSPPS BMT Bina Ummat Brebes
No. Pewawancara Informan
1. | Bentuk Program CSR dari | Program CSR dari KSPPS BMT Bina Ummat

KSPPS BMT Bina Ummat apa

saja?

Brebes banyak seperti kajian syariah kepada
karyawan, santunan anak yatim dan dhuafa,
nasi bungkus gratis setiap hari jumat, tanggap
darurat atau peduli korban bencana alam,
relawan atau freelance, pembentukan dan

pembinaan MKU, pelatihan ketrampilan.

Dari
CSR tersebut apakah terdapat
kendala?

pelaksanaan program

Yang pasti ada, kendalanya kurangnya

jumlah karyawan sehingga karyawan baitul
maal masih merangkap menjadi karyawan
baitul  tamwil

sehingga menyebabkan

pelaksanaan CSR belum terwujud semua.

Apa nama bagian yang secara
khusus
CSR?

menangani  urusan

Dari bagian pembiayaan

Sumber dana CSR berasal dari

mana?

Sumber dana CSR berasal dari anggota dan

masyarakat sekitar, tetapi kebanyakan

berasal dari anggota.




Daerah penerima CSR dari

mana saja?

Bisa semua daerah, terutama daerah
Kabupaten Brebes, seperti kemarin kita kirim

bantuan ke Palestina.

Apakah program CSR untuk

karyawannya sendiri?

Ada seperti asuransi, BPJS, pensiunan,

jaminan hari tua.

Apa yang dimaksud dengan
program pembentukan dan
pembinaan MKU?

Pembentukan dan  pembinaan MKU
merupakan bentuk kepedulian KSPPS BMT
Bina Ummat untuk membentuk dan membina
masyarakat agar tercipta keluarga yang

harmonis.




Informan 2

Nama

: Kirah

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Anggota KSPPS BMT Bina Ummat Brebes
No. Pewawancara Informan
1. | Sudah berapa lama menjadi | Sudah lama kira-kira 5 tahunan

anggota KSPPS BMT Bina
Ummat Brebes?

manfaat yang lain?

2. | Selama menjadi anggota | Simpanan si fitri, simpanan ini membantu
KSPPS BMT Bina Ummat | saya ketika menjelang lebaran, jadi simpanan
Brebes apa saja yang sudah | ini bisa diambil ketika lebaran akan tiba.
dirasakan manfaatnya?

3. | Selain hal tersebut, apakah ada | Selama menjadi anggota, saya mendapatkan

manfaat dari adanya penyaluran hewan
yang
berqurban, tetapi setelah ada bantuan dari
KSPPS BMT Bina Ummat Brebes kami bisa

merasakan daging qurban.

qurban, di daerah saya sedikit




Infoman 3

Nama

: Tanisah

Jenis kelamin : Perempuan

Jabatan : Anggota KSPPS BMT Bina Ummat Brebes
No. Pewawancara Informan
1. | Sudah berapa lama menjadi | Kira-kira sudah 3 tahunan

anggota KSPPS BMT Bina
Ummat Brebes?

Selama menjadi
KSPPS BMT Bina Ummat

Brebes apa saja yang sudah

anggota

dirasakan manfaatnya?

Simpanan si didik, dari simpanan ini saya
mendapatkan manfaat untuk menyekolahkan
anak saya. Saya menitipkan uang di KSPPS
BMT Bina Ummat Brebes kemudian nanti

diambil untuk biaya sekolah.

Selain hal tersebut, apakah

ada manfaat yang lain?

Selama menjadi anggota, saya mendapatkan
manfaat dari bantuan sembako, dari bantuan
sembako ini bermanfaat bagi saya karena
harga sembako yang mahal sedangkan

pendapatan saya dan suami itu tidak menentu.
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Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Liska Istiani

NIM 11217039

Fakultas : Syariah

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah
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